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ABSTRACT
The Jakarta Archidiocese, one of the administrative parts of the Catholic Church in Indonesia. Has a role in the process of mentoring and providing faith for all Catholics in Jakarta, Bekasi and Tangerang. Jakarta Archidiocese expects every parish to implement the Basic Direction through the Pastoral Strategic Plan which is an agreement and commitment to implement the joint movement through activity programs or works in each parish. The purpose of this research is to know the Activity of Publication in Program Activity For Catholic Youth on Catechism Section Parish Pamulang Saint Barnabas Church. How Activity of Publication in Program Activity For Catholic Youth on Catechism Section Parish Pamulang Saint Barnabas Church?. The subject of this research in the Section of Catechetics of the Sub-Section of the Youth Fair Affair at the Parish of Pamulang Catholic Church of Saint Barnabas Catholic Church. Data collection of result through observation, interviews and documentation. Observations were made at the Parish of Pamulang of Saint Barnabas Church, an interview with a key informant and three informants. Documentation of result from social media and document from Parish of Pamulang of Saint Barnabas Church. The results of research is, Parish of Pamulang of Saint Barnabas Church in publicizing activities  for Catholic Youth in accordance with some elements of the theory P.E.N.C.I.L.S, it’s Publications, Events, News (Creating News), and Community Involvement.
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Latar Belakang
Keuskupan Agung Jakarta yang merupakan salah satu bagian dari wilayah administratif Gereja Katolik di Indonesia memiliki peran dalam proses pendampingan serta pembekalan iman bagi seluruh umat Katolik yang ada di wilayah Jakarta, Bekasi & Tangerang. Dalam Arah Dasar Keuskupan Agung Jakarta tahun 2016–2020, Keuskupan Agung Jakarta berkomitmen untuk; Mengembangkan pastoral keluarga yang utuh dan terpadu, meningkatkan kualitas pelayanan pastoral dan kader awam, meningkatkan katekese/pengajaran dan liturgi yang hidup dan memerdekakan, meningkatkan belarasa melalui dialog dan kerjasama dengan semua orang yang berkehendak baik untuk mewujudkan masyarakat yang adil, toleran dan manusiawi khususnya untuk mereka yang miskin, menderita, tersisih, dan meningkatkan keterlibatan umat dalam menjaga lingkungan hidup di wilayah Keuskupan Agung Jakarta.
Keuskupan Agung Jakarta mengharapkan agar setiap paroki dapat mengimplementasikan Arah Dasar melalui tahapan perencanaan Rencana Stragis Pastoral yang merupakan kesepakatan dan komitmen untuk melaksanakan gerak bersama melalui program-program kegiatan atau karya di tiap-tiap paroki. Atas dasar tersebut Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas yang masuk dalam wilayah Keuskupan Agung Jakarta telah membuat rancangan kegiatan untuk Remaja Katolik usia 10 sampai 15 tahun.
	Proses publikasi adalah salah satu kegiatan komunikasi, proses publikasi tidak hanya menyampaikan pesan tetapi juga ajakan agar remaja tertarik dan mau terlibat dalam setiap kegaiatan yang diadakan oleh Seksi Katekese Sub Seksi Bina Iman Remaja. Program kegiatan yang tepat dan menarik juga akan menimbulkan minat remaja untuk ikut serta dalam setiap kegiatan yang akan diadakan. Keberhasilan suatu  publikasi dapat dilihat dari banyaknya remaja yang ikut serta dalam kegiatan yang diadakan tersebut.
Publikasi merupakan bagian dari aktivitas yang dilakukan Public Relations dalam kegiatannya untuk membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Ruslan menyatakan bahwa setiap fungsi dan tugas Public Relations adalah menyelenggarakan publikasi atau penyebarluasan informasi melalui berbagai media tentang aktivitas atau kegiatan perusahaan atau organisasi yang pantas untuk diketahui oleh publik. Dalam hal ini tugas Public Relations adalah melakukan komunikasi kepada massa atau sosialisasi dengan cara publikasi. 
Menurut Phlip dan Herbert dalam Ruslan menyebutkan bahwa publikasi merupak tugas Public Relations atau Humas dalam menceritakan atau menyampaikan sebanyak mungkin pesan atau informasi mengenai kegiatan perusahaan kepada masyarakat luas. 
Menurut Widjaja media publikasi ada tiga macam yaitu:
1. Media audio
Dengan media audio ini dimaksudkan agar informasi yang disampaikan dapat ditangkap dengan indera telinga, atau tegasnya yang dapat didengar misalnya; radio, pirinh hitam, tape recorder, telepon.
2. Media Visual
Dengan media visual ini dimkasudkan sebagai media yang dipergunakan untuk mengadakan hubungan dengan public yang dapat ditangkap dengan intera penglihatan mata. Misalnya seperti surat kabar, pameran-pameran foto, slide, bulletin, pamphlet, lambing, bender, karikatur, gambar skema organisasi lain-lain
3. Media audio-visual
Dengan media audio visual ini dimaksudkan sebagai media yang menyiarkan berita yang dapat ditangkap baik dengan indera penglihatan dan indera pendengaran. Contohnya televisi, film dan lain sebagainya.
Seksi Katekese berfungsi untuk Melaksanakan Reksa Pastoral Katekese atau pengajaran agar iman kaum beriman menjadi hidup, berkembang, serta penuh daya, melalui pengajaran agama dengan mempergunakan segala bantuan, sarana didaktis, dan alat-alat komunikasi sosial yang dipandang lebih efektif serta melalui pengalaman kehidupan kristiani. Seksi Katekese memiliki peran dalam pembinaan iman Katolik bagi usia anak dan remaja serta umat yang dalam proses belajar untuk masuk dalam Gereja Katolik. Beberapa pendekatan dilakukan agar penyebaran informasi tentang kegiatan rohani untuk remaja dapat sampai langsung kepada remaja itu sendiri. 
	Selain remaja, sasaran dari publikasi kegiatan itu sendiri adalah orang tua yang memiliki anak-anak usia remaja, orang tua diharapkan dapat mendorong remaja untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan pembinaan iman di Gereja. 
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Aktivitas Publikasi Dalam Program Kegiatan Untuk Remaja Katolik Pada Seksi Katekese Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas. 
Konsep P.E.N.C.I.L.S
Public Relations dituntut mempunyai kemampuan dalam praktik komunikasi organisasi, manajemen krisis dan manajemen isu, dan riset. Seorang public relations juga perlu bekal keahlian dalam manajemen krisis dan isu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori P.E.N.C.I.L.S yang di kembangankan oleh Thomas L. Harris. Jika dijabarkan secara rinci teori bauran Public Relations P.E.N.C.I.L.S yang dimaksud adalah: 
1. Publication
Setiap fungsi dan tugas PR adalah menyelenggarakanpublikasi atau menyebarluaskan infomasi melalui berbagai media tentang aktivitas atau kegiatan perusahaan atau organisasi yang pantas untuk diketahui oleh publik. Dalam hal ini tugas Public Relations  adalah menciptakan berita untuk mencari publisitas melalui kerjasama dengan pers/wartawan dengan tujuan menguntungkan citra lembaga/organisasi yang diwakilinya.
2. Event
Merancang sebuah Event atau program acara yang bertujuan untuk memperkenalkan produk dan layanan perusahaan, mendekatkan diri ke publik, dan lebih jauh lagi dapat mempengaruhi opini publik.
3. News (Menciptakan Berita)
Upaya untuk menciptakan berita melalui press release, news letter, bulletin, dan lain-lain yang biasnya mengacu teknis penulisan 5W + 1H (Who, What, Where, When, Why, dan How). Sistematika penulisan adalah “piramida terbalik”. Untuk itulah seorang PR harus mempunyai kemampuan menulis, karena sebagian besar tugasnya untuk tulis menulis (PR Writing), khususnya dalam menciptakan publisitas.
4. Community involvement
Keterlibatan tugas sehari-hari seorang PR adalah mengadakan kontak sosial dengan kelompok masyarakat tertentu guna menjaga hubungan baik (community relations/human relations) dengan pihak organisasi yaitu lembaga yang diwakilinya.

5. Inform or image
Fungsi utama dari PR yaitu memberitahukan sesuatu kepada public atau menarik perhatian, sehingga diharapkan akan memperoleh tanggapan berupa citra positif. Proses dari ”nothing” menjadi ”something”, dari yang tidak tahu menjadi tahu, setelah tahu menjadi suka, dan kemudian diharapkan timbul sesuatu (something), berupa citra.
6. Lobbying and negotiation
Keterampilan untuk melobi melalui pendekatan pribadi dan kemampuan bernegosiasi sangat diperlukan bagi seorang PR. Tujuan lobi adalah untuk mencapai kesepakatan (deal) atau memperoleh dukungan dari individu dan lembaga yang berperan terhadap kelangsungan bisnis perusahaan.
7. Social responsibility
Memiliki tanggung jawab sosial dalam aktifitas PR menunjukan bahwa perusahaan memiliki citra perusahaan di mata public.
Metodologi Penelitian
paradigma yang digunakan pada penelitian ini yaitu Post Positivisme, dimana peneliti memahami pentingnya interaksi atau hubungan langsung antara peneliti dengan objek untuk mendapatkan kebenaran namun dalam pengumpulan, pengolahan, serta penyajian data tetap pada posisi yang netral sehingga dapat mengurangi tingkat subjektifitas
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskpritif kualitatif. Dalam penelitian deskriptif kualitatif data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif, selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah di teliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.
Peneliti memilih Dewan Paroki Harian, pendamping Bina Iman Remaja sebagai Key Informan. Kemudian untuk informan peneliti memilih tiga orang yaitu Ketua Katekese, Koordinator Bina Iman Remaja, dan Pengurus Bina Iman Remaja. objek pada penelitian ini adalah Aktivitas Publikasi Dalam Program Kegiatan Untuk Remaja Katolik Pada Seksi Katekese Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas

Teknik Pengumpulan Data
Data primer, menurut Kriyantono, adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan pertama dilapalangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek riset, dari pengisian kuisioner, wawancara, dan observasi. Dalam analisis ini, data primernya adalah isi komunikasi yang diteliti, karena sumber datanya berupa dokumentasi.
Berdasarkan data primer yang telah disebutkan, maka metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan wawancara dan observasi partisipan, yaitu;
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukn oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
2. Observasi/ Pengamatan
Observasi menurut Indrianto dan Supomo dalam Ruslan adalah proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek (benda-benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi individu-individu yang diteliti. Kelebihan metode observasi dibandingkan dengan survei, bahwa data yang dikumpulkan pada umumnya tidak terditorsi, lebih akurat dan rinci, serta bebas dari respon bias.

Hasil Penelitian
Seksi Katekese berfungsi untuk Melaksanakan Reksa Pastoral Katekese atau pengajaran agar iman kaum beriman menjadi hidup, berkembang, serta penuh daya, melalui pengajaran agama dengan mempergunakan segala bantuan, sarana didaktis, dan alat-alat komunikasi sosial yang dipandang lebih efektif serta melalui pengalaman kehidupan kristiani. Seksi Katekese memiliki peran dalam pembinaan iman Katolik bagi usia anak dan remaja serta umat yang dalam proses belajar untuk masuk dalam Gereja Katolik. Pada penelitian ini, peneliti memilih Seksi Katekese Sub Seksi Bina Iman Remaja sebagai unit analisis penelitian dikarenakan sub seksi tersebut yang lebih banyak menjalankan proses publikasi yang dalam hal ini merupakan fokus dalam penelitian ini.
Fungsi public relations adalah menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari perusahaan atau organisasi kepada pihak publiknya. Pendekatan persuasif tercipta agar terjadi saling pengertian, menghargai dan saling memahami. Kepercayaan merupakan aspek yang penting untuk dapat menghidupi setiap kegiatan untuk Remaja Katolik di Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas. 
Salah satu usaha persuasif yang dilakukan adalah membuat kepengurusan Bina Iman Remaja di tingkat Remaja yang merupakan beberapa perwakilan yang dikirmkan dari masing-masing wilayah yang ada. Selain itu pengurus Bina Iman Remaja juga mengadakan kunjungan ke wilayah-wilayah untuk mengenal dan memberikan informasi seputar kegiatan Bina Iman Remaja di Paroki.
Bukan hanya melakukan pendekatan kepada remaja dan pengurus wilayah maupun lingkungan. Kegiatan persuasif lainnya adalah membuat pertemuan atau kegiatan bagi pendamping Remaja di tingkat wilayah. Pertemuan ini diadakan sebagai tempat bagi pendamping untuk berinteraksi dan memberikan sharing kegiatan pendampingan di wilayahnya masing-masing. Mereka juga mendapatkan pembekalan iman dan informasi seputar kegiatan bagi remaja di tingkatan Paroki maupun Keuskupan.
Kegiatan publikasi yang dilakukan oleh Seksi Katekese Sub Seksi Bina Iman Remaja antara lain:
1. Event Mistagogi
Salah satu aktivitas publikasi adalah membuat sebuah kegiatan yang dikemas secara menarik agar mendapatkan perhatian dari publiknya. Seksi Katekese Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas membuat Mistagogi, bagi mereka yang baru menerima sakramen baptis, sakramen komuni pertama maupun sakramen krisma. Tujuan dari kegiatan ini adalah memperkenalkan kepada mereka kegiatan-kegiatan di dalam Gereja Katolik dan mengajak mereka untuk berperan aktif di dalam setiap kegiatan sesuai tingkat usianya. Dalam kegiatan ini, remaja dan orang tua penerima sakramen tersebut wajib untuk hadir, tujuannya agar orang tua dapat mengetahui kegiatan rohani dan mendukung anak-anaknya untuk terlibat secara positif didalam kegiatn tersebut.

2. Publikasi Melalui Media Sosial
Kegiatan publikasi juga dilakukan melalui media sosial seperti Instagram dan Facebook sasaran utama dari proses publikasi ini adalah remaja Katolik yang aktif menggunakan media sosial dalam berinteraksi. Proses publikasi melalui media sosial selain menjangkau langsung usia remaja juga memberikan image bahwa kegiatan Bina Iman Remaja tidak membosankan serta member pandangan bahwa kegiatan yang diadakan tidak membosankan. 

3. Membuat Berita
Proses publikasi berikutnya adalah membuat berita setelah kegiatan selesai diadakan. Pembuatan berita ini dilakukan melalu media internal Warta Paroki dan juga secara khusus Dewan Paroki Inti pernah mengundang media Katolik agar membuat bertia tentang kegiatan atau aktivitas yang telah dilakukan. Tujuan dari membuat berita ini adalah agar seluruh umat katolik di Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas yang setiap minggunya mendapatkan media internal Warta Paroki dapat mengetahui dengan jelas, apa dan bagaiman kegiatan pendampingan iman bagi remaja serta menjadi salah satu kegiatan publikasi untuk kegiatan pendampingan remaja di sebuah paroki.

4. Community involvement
Keterlibatan tugas sehari-hari seorang PR adalah mengadakan kontak sosial dengan kelompok masyarakat tertentu guna menjaga hubungan baik. Kontak sosial dilakukan oleh Seksi Katekese kepada para ketua lingkungan, koordinator wilayah, dan seksi-seksi lain yang ada di dalam struktural Paroki Pamulang, Gereja Santo Barnabas. Selain itu kontak sosial juga dilakukan di luar Paroki, misalnya dengan Seksi Katekese di paroki lain di wilayah Tangerang dan pengurus-pengurus lembaga sosial seperti Yayasan Rehabilitas Anak-anak Berkebutuhan Khusus, Sekolah Kolong Pelangi yang menjadi salah satu sekolah informal untuk anak-anak kurang mampu dan Yayasan Panti Werdha. Kontak sosial ini diharapkan dapat membuat jejaring dan menambah kegiatan Bina Iman Remaja menjadi beragam. 

Simpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian di Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas mengenai aktivitas publikasi Seksi Katekese Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas dalam mempubliaksikan kegiatan bagi Remaja Katolik. Dalam melakukan tugasnya Seksi Katekese Sub Seksi Bina Iman Remaja telah melakukan publikasi untuk kegiatan Remaja Katolik telah melakukan upaya penerapan teori P.E.N.C.I.L.S. dengan menggunakan bauran Publication, Event, News (Menciptakan Berita) dan Community involvement. Adapun aktivitas yang dilakukan antara lain:
1. Pendekatan persuasif melalui media sosial Instagram dan Facebook yang sasaran utamanya langsung kepada remaja. Pengurus Bina Iman Remaja yang melalukan proses publiaksi tersebut menggunakan gaya bahasa remaja yang dapat membuat remaja lainnya tertarik untuk ikut kegiatan-kegiatan Bina Iman Remaja.
2. Seksi Katekese Sub Seksi Bina Iman Remaja juga mengadakan event Mistagogi yang digunakan untuk menarik perhatian remaja dan orang tua yang hadir dalam event tersebut diharapkan mampu mendukung dan mendorong anak-anaknya untuk ikut dalam setiap kegiatan Bina Iman Remaja. 
3. Menciptakan berita seputaran kegiatan-kegiatan Bina Iman Remaja melalui Warta Paroki atau media internal Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas, hal ini dilakukan sebagai bentuk penyebaran informasi agar orang tua tertarik dan  melihat positif kegiatan Bina Iman Remaja di Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas
Kegiatan lainnya adalah Rekoleksi dan Potluck untuk  pendamping Wilayah juga diadakan setiap tahunnya untuk menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan pendamping dan juga sebagai salah satu cara menginformasikan program kegiatan bagi remaja selama satu tahun kedepan. Seksi Katekese juga selalu terlibat dalam pertemuan Pleno yang diadakan setiap enam bulan sekali dengan harapan para Koordinator Wilayah dan Ketua Lingkungan mendapatkan informasi mengenai kegiatan-kegiatan di Seksi Katekese dimana kegiatan Bina Iman Remaja juga merupakan salah satu pembahasannya.

Saran
1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian studi Ilmu Komunikasi yaitu dapat memperkaya bahan kepustakaan dan menyebarluaskan informasi mengenai Public Relations sebagai media penyampaian pesan
2. Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas khususnya Seksi Katekese Sub Seksi Bina Iman Remaja untuk konsisten dalam mempublikasikan kegiatan-kegiatan Bina Iman Remaja, agar Remaja semakin sering melihat info-info kegiatan dan menarik minat mereka untuk ikut dalam kegiatan rutin.
3. publikasi sebaiknya dijalankan secara general juga oleh Seksi Komunikasi Sosial yang memang bertugas mengkomunikasikan segala bentuk kegiatan program karya di Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas, agar RENSTRA dengan point 2.14 yaitu terlaksananya fungsi Public Relations untuk mengkomunikasikan/mendialogkan karya-karya Gereja Keuskupan Agung Jakarta kepada pihak internal maupun eksternal segaligus menjaga citra positif Gereja Keuskupan Agung Jakarta dengan pelaksana terkait Seksi KomSos (Komonukasi Sosial) dapat terimplemnetasikan dengan baik. Sub Seksi Bina Iman Remaja bisa memberikan masukan kepada seksi Komunikasi Sosial agar membuat media sosial dengan lingkup Paroki Pamulang Gereja Santo Barnabas agar segala kegiatan tiap seksi dapat di publikasikan melalui media sosial
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